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RINGKASAN

[NA ROSDIANA LESMANAWATIL Respon Pertumbuhan Tanaman Jagung terhadap Pemberian
Abu Datubars ( Growth of Zea maoys Plaat on Coal Ash Application ). Dibimebing oleh DEDE
SETIADI dan MACHMUD NATASAPUTRA. )

Abu batubars merupakan sisa pembakaran batubara yang tidak dapat dipakai iagi dan dapat
mencemarkan lingkungan. Salah satu alternatif penanganan [imbzl abu batubara yzng dapat
mengurangi pencemaran sekaligus memberi nilai ekonomis adalah pemanfaatan limbah tersebut.

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang biasa ditanam petani di daerah
transmigrasi di luar Pulau Jawa yang memiliki jenis Iahan marjinal yang bermasalah,_yaitu
memiliki tingkat kemasaman tinggi, miskin unsur hara, dan memiliki tingkat kesuburan rendah.

Abu batubara dapat digunakan sebagai bahan alternatif yang diharapkan dapat memperbaiki
sifat-sifat tanah tersebut. Abu batubara dapat menetralkan kemasaman tanah, mengurangi
keracunan logam berat. dan dapaf meningkatkan kefersediaan air bagi tanaman (Blumbla, 1996).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dosis optimal dari penambaban abu batubara untuk
meningkatkan kesuburan tanah yang akan berpengaruh terhadap tanaman jagung. Bahan yang
digunakan sebagai media tanam adalah tanah latesol dan tanah podsolik. Abu batubara yang
digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu abu terbang (fly ash) dau abn dasar (bottom ash).
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompolk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian abu batubara baik abu terbang maupun abu
dasar berpengarub nyata terhadap tinggi fanaman, diameter batang, dan bobot kering tanaman
jagung. )

Pemberian abu terbang menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada tanah latosol dengan dosis
4% dan pada tanah podsolik dengan dosis 3%. Sedangkan pemberian abu dasar imenghasillan
tinggi tanaman tertinggi pada tanah latosol dengan dosis 5% dan pada tanah podsolik dengan dosis
0.8%.

Pemberian abu terbang menghasilkan diameter batang terbesar pada tanah latosol dengan
dosis 1% dan pada tanah podsolik dengan dosis 5%. Semcntara pemberian abu  dasar
menghasilkan diameter batang terbesar pada tanzh latosol dengan desis 3% dan pada tauah
podsolik dengan dosis 0,8%.

Bobot kering terbesar dihasilkan dengan pemberian abu terbang dosis 0,8% pada tanah latosol
dan dosis 2% pada tanah podsolik. Sedangkan dengan pemberian abu dasar, bobot kering terbesar
diliasilkan dengan dosis 5% pada tanah Iatesol dan dosis 0,8% pada tanai pedsolik.

Pada percobaan ini (dosis abu 0% - 5%), abu terbang menghasilkan pertumbuhan tanaman
jagung lebih baik dibandingkan abu dasar, namun pada dosis 100% tanaman jagung mati. Tanah
podsolik menghasilkan rata-rata pertumbuhan tanaman jagung lebih baik dibandingkan tanah

latosol.
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PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu jenis tamaman
palawija yang penting di Indonesia. Komoditi ini
merupakan suraber karbohidrat yang penting
sehingga merupakan bahan pangan alternatif yang
baik selain beras (Subandi ef al, 1988).

Dengan terus meningkatnya pertambghan
penduduk serta usaha petemakan dan industri
yang menggunakan bahan baku jagung, maka
kebutuhan jagung semakin meningkat (Suprapto,
1992). Hingga saat ini produksi jagung rata-rawa
nasional maasih dibawah potensi jagung varietas
unggul, yaitu 1,8 ton/ha pipilan kering (Subandi
dan Manwan, 1990).

Untuk memenuhi permintaan bahan pangan
vang berasal dari jaguag, maka pemerintah terus
mengusahakan peningkatan  produksi  jagung.
Peningkatan produksi jagung dapat dilakukan
dengan penggunaan varietas baru, pemakaian
dosis pupuk secara tepat, serta cara bercocok
tanam jagung vang baik schingga diharapkan hasil
jagung dapat meningkat {Suprapio, 1992).

Jagung merupakan salah satu  tanaman
pangan yang biasa ditanam pefani di daerah
bukaan baru, misainya dacrah transmigrasi di har
Pulau Jawa. Penduduk Indonesia di luar Pulau
Jawa khususnya di dacrah Madura, Nusa Tenggara
serta schagian Sulawesi sudah biasa menggunakan
jagung sebagai makanan pokok sehari-hari,

Perluasan lahan untuk keperlean pertanian
tanaman pangan di Indonesia ternvata menghadapi
banyak kendala. Pada umumnya laban yang
digunakan untuk penanaman jagung di Inar Jawa
adalah jenis lahan marjinal.

Di Indonesia terdapatnya lahan-tahan
marjinal cukup luas, terdiri dari jenis tanah yang
bereaksi masam antara lain adalah tanah podsolik
dan tanah latosol yang tersebar di Pulau Sumatra,
Pulau Jawa, Pulau Kalimantan dan Pulau Sulawesi
(Leuiwakabessy, 1988) ( Lampiran 11).

Permasalahan umum yang terdapat pada
jenis tanah maninal adalah memiliki tingkat
kemasaman yang tinggi, miskin akan unsur hara
schingga memiliki tingkat kesuburan tanzh yang
kurang menguntungkan bagi perfumbuhan
tanaman. Kemasaman tanah yang tinggl
menycbabkan tanah dijenuhi oleh alumunium.
Kelamtan Fe, Al dan Mn cukug tinggi dan dapat
mencapai kadar yang dapat meracuni tanaman
(S8anchez, 1976). Jagung merupakan tanamap yang
peka terhadap pH rendah (Koswara, 1988).

Untuk mengatasi keadaan terssbut maka
perlu adanya bahan masukan yang diharapkan
dapat memperbaiki kesuburan tanah tersebut.
Sehingga lanah-tanah tersebut dapai mendukung
pertumbuhan tansman untuk dapat berproduksi
secara optimal. ‘ _

Abu batubara dapat digunakan sebagai bahan
aliernatif yang diharapkan dapat memperbaiki
kesuburan tanah. Bahan ini dapat diperoleh dari
industri Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU),
dan merupakan bahan yang tidak dapat dipakai
lagi.

Limbah abu bambara merupakan sisa
pembakaran batubara yang dapat mencemarkan
lingkungan, terutama ferhadap udara, tanah, dan
air (Sulasmono, Tobing, dan Sulistivo, 1982),

Pemnbuangan limbah abu batubara dengan
cara mengisi cekungan tanah atau  dengan
menimbun di atas permukaan tanah kurang efisien
untuk industri yang mengeluarkan limbah dalam
jumlah besar, karena tanah mempunyai daya
tampung ferbatas.

Salah satu allernatif penanganan limbah abu
batubara yang dapat mengurangi pencemaran
sckaligus memberi nilai ckonomis adalah
pemanfaatan limbah tersebut.

Di bidang pertanian, pemanfaatan limbah
abu batubara terutama dalam usaba untuk
memperbaiki sifat fisik dan kimia fanah belum
banyak dilakukan. Oleh karena itu pemanfaatan
iimbah abu batubara di bidang pertanian
diharapkan dapat membantu pemecahan masalah
di atas.

Dari hasil penelitian Abidin dan Setiadi
(1996), diketahui bahwa abu batubarz dapat
digunakan sebagai bahan baku penetral pH pada’
air asam tambang batubara. Pada areal bekas
tambang, abu terbang (fly ash) dapat menetralkan
kemasaman ianah, mengurangi keracunan logam
verat dan meningkatkan ketersediaan air bagi
tanaman ‘Blumbla, 1996). Karena itu abu batubara
diharapkan dapat meningkatkan pH pada tanah
masam, schingga dapat meningkatkan produksi
pertanisn terutama jagung.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dosis
yang optimal dari perambahan abu batubara untuk
meningkatkan  kesuburan tanah yang akan
berpengaruh terhadap tanaman jagung,



BAHAN DAN METODE

Walktu dan Tempat Penclitian

Penelitian inr diluksapakan pada buian Juni
1997 - Maret 1998 di nunah kaca Laboratorivm
Fisiologi ‘Tumbuhan. Jurusan Biologi. FMIPA
IPB.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan sebagat media tanam
adalah tanah podsolik yang diambil dari Lahan
Perkebunan PT. Nusantara VIII Kebun Jasinga,
Bogor, tanah Iatosol dari Kantpus [PB Darmaga,

Abu batubara terdiri dari dua jenis, yaitu abu
terbang (fly ash) dan abu dasar (bottom ash)
diambil dari PLTU Suralaya, Cilegon, Jawa Barat.
Benih  jagung  varietas  Aruna  dari Badan
Penelitian dan Pengembangan Perianian, Bogor.

Alal  yang digunakan adalah polibag,
timbangan, kertas label,dan seperangkat aiat tulis,

Metode
Perstapan Menanam

Tanah podsolik dan latosol terlebth dahulu
dikeringudarakan selama satu minggy, setelak itu
diayak dengan saringan yang berukuran 12 mesh,
Kemudian tanah dan abu batubara dicampur sesuai
dengan dosis terfentu wuk abu batubara. Setelah
dicampur, tanah dan abu batubara disterilisasi
dalam autoklaf dengan suhu 121°C selama 30
nienit. Tanab dan abu kemudian siap ditempatkan
dalam polibag.
Pensnaman Bibit Fagung

Media tanam lam  penelitian  ini

merupakan  perlakuan-perlakuan,  yang berupa
pemberian abu batubara dalam dosis terlentu.
Dcsis abu batubara yang diganakan terdiri dari 0%
{tanpa abu batubara), 0,1%, 0,2%, 0,4%, 0,8%,
1%, 2%, 3%, 4%, 5%, dan 1G0% untuk setiap
jenis abu terbang dan abu dasar. Setiap polibag
ditanami tiga benih vang pada skhimya hanva
ditinggalkan satu tanaman szja.
Pemeliharan

Penyiraman dilakukan setiap pagi hari
dengan air ledeng secukupnya, Pemeliharaan
tanaman dilakukan sampal pemanenan {anaman.
Pemauecnan tanaman bagian atas dilakukan setelah
tanaman berumur delapan mingsu dan sclanjuinya
dikeringkan dalam over selama dua hari pada
suhu 70 °C.

Perawatan  benihk  dlakukan  dengan
menambalr Furadan 3G bersamaan waktu tanam
untuk menghindari serangan hama,

Pengamatan

Penganatan tanaman dilakukan  selama
delapan minggu setelah tanam (8 MST). Pzubah
vang dianati adalah finggi ‘taneman, diameter
hatang, dan bobot kering tanaman.

Fepgukurare finggi tanaman dan diameter
batang dilakukan pada 3MST, 6MST dan 8MST,

sedangkan bobol keting tanaman dilakukan
setelah  tanaman berunmwur  delapan  minggu
{(8MST). i

Analisa tanah dan abu dilskukan pada awal
dan akhir penelitian melipui pH, KTK, KB,
kandungan C, N, P, K, Ca, Mg, Na. Al, Fe, Cu,
Zn, Mn, dan tekstur tanzh yang meliputi liat, pasir,
dan debu di Laboratorium Tanah, Fakullas
Perlanian, IPB. Analisa jaringan tanaman dilaku-
kan pada akhir penelitian di Laboratorium Tanah,
Fakultas Pertanian, IPB.

Contoh tanaman dikeringkan dalam oven
dengan suhu 70°C selama dua hari. Sctelah ity
masing-masing  contoh  tanaman  digiling,
kemucian dilakukan analisis jaringan.

Analisis jaringan ini untuk mendeteksi unsur-
unsur yvang diserap oleh tanaman jagung.

Rancangan Percobaan
Rancangan  percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok dimana tanah
scbagai kelompok dan abu batubara sebagai
peclakuan, Pada tiap perlakuan diulang tiga kali.
Uji statistik yang digunakan mengikui
nmodel berikut ;

Yitk : U + Ki + Bj + (KB)ij + Eijk
dimana :

Yijk  : uilai pengamatan dari perlakuan ke-i
dalam kelompok ke pada ulargan
ke -k

U - nilai tengah umum

Ki » pengaruh perlaknan ke-i {jenis dan
dosisabn) i=1,2,..5

Bj . pengaruh kelompok ke-j (jenis tanah)
ji=12

(KB)j pengaruh galat pada perlakuan ke-t
pada kelompok ke-j

Eijk : galai percobaan

Uniuk mengetahui sampai  scjash mana
pengaruh masing-masing perlakuan, dilakakan
analisis sidik ragam. Sebagai uji lanjul digunakan
uji Duncan sehingga rata-rata pengaruh setiap
periakuan dapat dibandingkan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Pengamatan pertumbuhan tanaman jagung
dilakukan sclama delapan minggu setelah tanam
{8MST). Berdasarkan” pengamatan pertumbuhan
tanaman jagung secara visual terlihat tanaman
jagung pada scluruh perlakuan abu batubara pada
minggu ke-1 menunjukkan pertumbuhan yang
baik.

Pada minggu ke-2 setelah tanam, pengaruh
periakuan abu batubara mulai terlihat: Keadaan
tanaman sampai minggu ke-2 menunjukkan
penampakan yang seragam dengan wama daun
hijau normal. Tanaman jagung yang ditanam pada
media abu terbang {fly ash 100 %) mati pada awal
minggu ke-2 setelah tanam. Sedangkan tanaman
jagung yang ditanam pada media abu dasar
(bottom ash 100%) tidak mati .

Pada minggu ke~4 sctelah tanam terlihat ada
perubahan warna daun yang berwarna hijau
menjadi hijau kekuning-kuningan (Lampiran 12).

Tanaman yang ditanam pada media yang
ditambahkan abu batubara secara umum
memperlihatkan pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan dengan media tanpa pemberian abu
batubara (kontrol}.

Tinggi Tanaman

Pengamatan pengaruh pemberian  abu
batubara terhadap tinggi tanaman dilakukan
selama delapan minggn.

Berdasarkan  analisis  sidkk  ragam,
menunjukkan bahwa pemberian abu batubara baik
abu terbang maupun abu dasar berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada § MST  (Lampiran
1). Pemberian abu batubara  cenderung
meningkatkan tinggi tanaman lebih  baik
dibandingkan dengan media tanpa pemberian abu
batubara (kontrol) (Lampiran 4).

Berdasarkan rataan tinggi tanaman pada
minggu ke-8 (Lampiran 5 ), pada tanah latosol
tinggi tanaman tertinggi dihasilkan pada
pemberian abu terbang dengan dosis  4%.
Sedangkan pada tanah podsolik tinggi tanaman
tertinggi dihasilkan pada pemberian abu terbang
dengan dosis 3%.

Tinggi tanaman pada kedua jenis tanah yaitu
tanah latosol dan podsolik berbeda nyata dimana
rata-rata tanah podsolik memiliki tinggi tanaman
lebih baik dari tanah latosol pada minggu ke-
delapan.

Tinggi Tanaman {cm)
05BE8UBYE
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Gambar 1. Tinggi tanaman rata-rata minggu ke-§
pada lanah latosol dengan pemberian
abu terbang (fly ash) dan abu dasar
{bottom ash)

Pada tanah latosol dengan pemberian abu
terbang ataupun abu  dasar memiliki tinggi
tanaman yang cenderung meningkat dibandingkan
dengan kontrol (gambar 1). Pemberian abu
terbang pada dosis 4% menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi. Sedangkan untuk abu dasar
tinggi tanaman tertinggi terjadi pada pemberian
dosis 5% (gambar 1).
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Gambar 2. Tinggi tanaman rata-rata minggu ke-8
pada tanah  podsolik  demgan
pemberian abu terbang (fly ash) dan
abu dasar (bottom ash).



Sementara pada tanah podsolik dengan
pemberian abu  terbang maupun abu dasar
menghasilkan tinggi tanaman yang berfluktuasi
dibandingkan kontrol (gambar 2).

Untuk pomberian abu terbang pada media
{fanam tinggi tanaman tertinggi diperoich pada
dosis 3%. Sedangkan pada pemberian abu dasar,
linggi {anaman meningkat pada dosis 0,8%.
Penambahan dosis abu  dasar  selanjutnya
.menghasilkan tinggi tanaman yang lebik rendah
dibandingkan dengan dosis 0,8%.

Hal ini disebabkan karena kandongan Fe
yang tinggi pada abu dasar. Pada dosis lebih dari
‘0.8% kandungan Fe meningkat schingga
menurunkan tinggi tanaman yang dihasilkan
walaupun tidak pada taraf meracuni tanaman.

Abu dasar memiliki kandungan Mg yang
‘Jebih tinggi dibandingkan abu terbang. Unsur Mg
diperiukan dalam pembentukan kiorofil, sehingga
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.

Pada gambar (1) dan (2) terlihat bahwa tinggi
tanaman pada media dengan abu batubara 100%
(abu dasar) lebih baik dibandingkan dengan tinggi
tanaman pada media tanps pemberian abu
_batubara (kontrol). Sementara pada pemberian abu
terbang 100%, tanaman jagung mati pada minggn
ke-2 setelah tanam.

Pemberian abu terbang menghasilkan tinggl
fanaman rats-rata lebih tinggi dibandingkan
dengan abu dasar pada kedua jenis tanah, sehingga
pemberian abu terbang dengan dosis sama
memberikan peningkatan tinggi tanaman yang
lebih baik dari abu dasar (Lampiran 5).

Diameter Batang

Pengamatan diameter batang dilakukan pada
waktu yang bersamaan dengan (inggl tanaman
jagung, yaitu selama delapan minggu (8MST).

Hasit analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian abu batubara baik abu terbang
maupun abu  dasar  berpengaruh  nyata
meningkatkan diameter batang pada minggu ke-
delapan (Lampiran 2).

Pemberian  abu  batubara
meningkatkan  diameter batang lebih  baik
dibandingkan dengan tansh  saja  tanpa
perlakuan(kontrol) (Lampiran 4).

Pada tanah latosol diameter batang terbesar
dihasilkan pada pemberian abu dasar dengan dosis
59, Sedangkan pada tanah podsolik diameter
batang terbesar dihasilkan pada pemberian abu
terbang dengan dosis 5%, dapat dilihat dari hasil
rataan diameter batang minggu ke-8 (Lampiran 5).

cenderung

Perlakuan pemberian abu batubarma pada
kedua jenis tanah tidak terdapat perbedaan nyata
antara tanah latosol dan podsolik terhadap
diameter batang.
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Gambar 3. Diamcter Batang rata-rata minggu ke-
8 pada tanah latosol dengan pemberian
abu terbang (fly ash) dan abu dasar
(bottom ash}.

Diameter batang terbesar terdapat pada dosis
berbeda dari kedua jenis abu batubara. Pada tanah
latosol  dengan pemberian abu  terbang
menghasilkan diameter batang  yang berfluktuasi
dibandingkan dengan kontrol (gambar 3).

Pemberian abu terbang pada media tanam
pada dosis 1% menghasilkan diameter batang
terbesar. Pada dosis abu selanjutnya menghasilkan
diameter batang yang lebih rendah dari dosis 1%
(zgambar 3). Sedangkan pemberian abu dasar
menghasilkan ~ diamefer  batang  meningkat
dibandingkan kontrol, dimana diameter batang
terbesar terjadi pada pemberian dosis 5%.

Unsur yang mempengaruhi pertumbuhan
diameter batang adaiah unsur Ca. Unsur Ca ini
merupakan komponen dinding sel, berperan dalam
struktur dan permeabilitas membran,



45
E 4
Y
-
o
= 2.5
2 2
< 151
S
S 05-

o -

'] 0% 02 04 08 1 2 3 4 5 100
Dosis (%)
|0 A Terbang ® Abu Dasar |

Gambar 4. Diameter Batang rata-rata minggn ke-
8 pada tanah podsolik dengan
pemberian abu terbang (fly ash) dan
abu dasar (bottom ash).

Sebaliknya pada tanzh podsolik pemberian
abu terbang raenghasilkan diameter batang yang
meningkat dibandingkan kontrol (gambar 4).
Diameter batang terbesar  dihasilkan  pada
pemberian dosis abu terbang 5%.

Sementara pemberian abu dasar
menghasilkan diameter batang yang berfluktuasi
dibandingkan dengan kontrol. Diameter batang
terbesar dihasilkan pada dosis 0,8%, penambahan
dosis abu selanjutnya menghasilkan diameter
batang yang lebih rendah dibandingkan pada dosis
abu 0,8% (gambar 4). _

Hal ini disebabkan kandungan Fe yang tinggi
pada abu dasar dan pada tamah podsolik.
Kandungan Fe tinggi ini menyebabkan perurunan
diameter batang pada dosis diatas 0,8%.

Seperti pada tinggi tanaman pada gambar (3)
dan gambar (4), terlihat bahwa pemberian abu
batubara 100% (abu dasar) menghasilkan diameter
batang yang lebih baik dibandingkan pada media
tanpa pemberian abu batubara (kontrol tanah).
Sementara pada pemberian abu terbang 100%,
tanaman jagung mati pada minggu ke-2 setelah
tanain.

Pada pengamatan diameter batang minggu
ke-8 ini, pemberian abu terbang juga memiliki
diameter batang rata-rata  lebih  tinggi
dibandingkan dengan abu dasar pada kedua jenis
tanah, Sehingga pemberian abu terbang dengan
dosis vang sama memberikan peningkatan
diameter batang yang lebih baik dari abu dasar

(Lampiran 5).

_dengan perlakuan abu terbang

Bobot Kering

Pengamatan bobot kering tanaman jagung
dilakukan pada akhir penelitian, yaitu pada 8
MST. Hasil analisis sidik ragam, menunjukkan
bahwa pemberian abu batubara baik abu terbang
maupun abu dasar berpengaruh nyata terhadap
bobot kering tanaman sctelah pertumbuhan
delapan minggu(Lampiran 3).

Berdasarkan bobot kering yang dibasilkan,
pemberian abu batubara menjadikan pertumbuhan
tanaman jagung lebih baik dibandingkan pada
media tanpa pemberian abu batubara (kontrol).
{Lampiran 4).

Dari data tabel lampiran (5), terlihat bahwa
pada tanah latosol dihasilkan bobot kering terbesar
dosis  0,8%,
sedangkan pada tanah podsolik dihasilkan bobot
kering terbesar dengan dosis 2% dengan abu
terbang.

Dari kedua jenis tanah yang digunakan
scbagai media tanam, tidak terdapat perbedaan
berat kering tanaman yang dihasilkan antara tanah
latosol dan tanah podsolik.
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Gambar 5. Bobot Kering rata-rata minggu ke-8
pada tanah latosol dengan pemberian
abu terbang (fiy ash) dan abu
dasar(bottom ash). .

Bobot kering terbesar dihasilkan dari kedua
jenis abu batubara juga terdapat pada dosis yang
berbeda.

Pada tanah latosol dapat dilihat suatu
kecenderungan dimana bobot kering terbesar
diperolch pada pemberian abu terbang dengan
dosis 0,8%, penambahan dosis abu selanjutnya



menghasilkan bobot kering tanaman yang lebih
rendah  dibandingkan dengan  dosis  0,3%.
Sedangkan pemberian abu dasar menghasitkan
bobot kering terbesar pada dosis 3% (gambar 5).

Hal ini disecbabkan kandungan Ca yang lebih
tinggi pada abu terbang dibandingkan abu dasar.
Unsur Ca ini sefain berperan dalam pembelahan
sel juga berperan dalam pemanjangan sel,
schingpa memacu peningkatan bobot  kering
tanaman jagung.
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Gambar 6. Bobot Kering mta-rata minggu ke-8
pada tanah  podsolik - dengan
pemberian abu terbang dan abu dasar.

Pada tanah podsolik pemberian abu terbang
menghasilkan bobot kering terbesar pada dosis
2%, pemberian dosis abu  selanjutnya
menghasilkan bobot kering tanarman yang lebih
rendah dari dosis 2% tetapi masih diatas kontrol.
Untuk pemberian abu dasar dosis 0,8% merupakan
dosis yang memmjukkan bobot kering terbesar,
sedangkan untuk pemberian dosis abu dasar
lainnya hampir sama dengan konirol.

Hal ini discbabkan abu dasar memiliki
kandungan Fe dan Mn yang tinggi. Kandungan Fe
dan Mn tinggi ini menghambat pertumbuhan
tanaman, schingga menurunican bobot kering yang
dihasilkan pada dosis diatas 0,8%.

Pada gambar (5) dan (6) terlihat berat kering
yang dihasilkan pada abu dasar 100% juga lebih
baik dibandingkan pada media tanpa penambahan
abu batubara (kontrol). Sementara pada pemberian
abu terbang 100%, tanaman jagung mati pada
minggu ke-2 setelah tanam.

Hasil ratzan bobot  kering tanaman
(Lampiran 5) menunjukkan pemberian abu
terbang, menghasilkan berat kering rata-rata lebih

baik dibandingkan abu dasar pada kedua jenis
tanah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan terhadap peubah
tinggi tanaman, diameter batang, dan bobot kering
tanaman jagung pada 8 MST, pertumbuhan
tanaman jagung yang meningkat pada perlakuan
abu batubara disebabkan karcna abu batubara
masih mengandung unsur hara seperti basa-basa
dapat dipertukarkan yang dibutuhkan tanaman.

Pada hasil analisis sifat kimia abu batubara
(Lampiran 6} terlihat bahwa abu batubara
mempunyai nilai kejenuhan basa tinggi (100%),
schingga dapat meningkatkan pH tanah dan
kesuburan tapsh. Kejenuhan basa dianggap
sebagai petunjuk tingkat kesuburan, kemudahan
pelepasan kation untuk tanaman tergantung pada
tingkat kejenuhan basa (KB) (Tan, 1995 dalam
Santoso, 1996). Nilai pH tanah mempunyai
pengaruh kuat pada komposisi hara di dalam
tanah, schingga menentukan kesuburan tanah.

Tanaman jagung pada minggu ke-4 terlihat
warna daun hijau kekuning-kuningan (Lampiran
12). Menurut Koswara (1988) gejala ini diduga
akibat kekurangan unsur-unsur hara yang dapat
diserap untuk mendukung pertumbuhan tanaman
Jjagung,

Tanaman jagung memerlukan unsur-unsur
hara yang cukup dan dalam keadaan berimbang,
agar mampu mendukung pertumbuhan secara
optimal, Kemasaman tanah mempengaruhi
serapan unsur hara dan pertumbuhan tanaman.

Kebanyakan tanaman tahan terhadap pH
rendah asatkan unsur hara lainnya berada dalam
kescimbangan yang baitk Namun demikian
terdapat beberapa unsur hara dalam keadaan pH
tertentu dapat sebagai pembatas bagi pertumbuhan
tanaman (Soepardi, 1983).

Unsur-unsur paling wtama bagi tanaman
jagung adalah N, P, K, karena ketiga jenis unsur
ini lebih banyak diserap oleh tanaman jagung dan
apabila kekurangan salah satu dari unsur tersebut
berakibat jelek bagi tanaman yang ditandai dengan
turunnya produksi (Sutoro, ef af, 1988). Pada
keadaan tidak seimbang salah satu atau beberapa
unsur hara terutama N, P, K akan mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan tanaman jagung.

Peranan nitrogen bagi tanaman adalah untuk
pertambuhan akar, batang, dan daun dengan kata
lain pemberian nitrogen akan menyebabkan
tanaman tumbuh dengan pesat. Sedangkan fosfat
bagi tanaman berguna untuk merangsang
pertumbuhan akar, berperan dalam penyusunan



inti sel, dan berperan aktif dalam {ransfer encrgi di
dalam sel. Peranan kalium antara lain membantu
dalam pembentukan karobohidrat, mempertinggi
lalitss tanaman, serta berperan dalam kefananan
terhadap penyakit (Leuiwakabessy, 1988).

Berdasarkan analisis sifat kimia tanah
(Lampiran 6) terlihat bahwa tanah yang digunakan
sebagai media bagi tanaman jagung memiliki
kandungan unsur hara rendah terutama kandungan
unsur N, P, dan K, ’

Kandungan unsur-unsur hara tersebut
didalam tanah sangat rendah, maka kecenderungan
kebutuhan terhadap unsur-unsur hara itu Iebih
besar disamping unsur hara lainnya uniuk
mendapatkan pertumbuhan optimum. Rendahnya
kandungan wunsur-unsur tersebut dalam tanah
mengakibatkan tanaman  jegung  terhambat
pertumbuhannya.

Dengan pembetian abu batubara dapat dilihat
adanya perubahan pertumbuhan tapaman pada
kontrol dengan tanaman pada perlakuan abu
batubara di setiap jenis tanah (Lampiran 5).

Setelah pencampuran abu batubara pada
media tanam dapat dilihat peningkatan pH tanah
dan penurunsn kandungan unsur-unsur mikro
dengan membandingkan analisis akhir tanah
setclah pencampuran abu batubara (Lampiran 7)
dan analisis tanah yang masih asii tanpa
penambahan abu batubara ({.ampiran 6).

Pada hasil analisis jaringan tanaman teriihat
unsur-unsur mikro banyak yang diserap oleh
tanaman jagung (Lampiran 9). Namun demikian
tanaman yang ditanam pada media dengan
pemberian abu batubara tidak mati atau keracunan

logam berat dan pertumbuhannya lebih baik
dibandingkan dengan kontrol.

Hasil analisis sifat kimia abu batubara
(Lampiran 6 ) menvajukkan bahwa abu batubara
memiliki kandungan logam rendah kecuali Fe dan
Ca.

Kandungzn Fe tinggi ini kemungkinan
disebabkan karena abu batubara mengandung pirit
(FeS2) (Soetjijo,1995). Unsur Fe bila terdapat
dalam konsentrasi tepat di dalam tanah merupakan
sgatu unsur hara mikro yang escnsial bagi
tanaman, Besi berperan sebagai kofakior dari
berbagai enzim dan esensial dalam pembentukan
Klorofil (Tisdale & Nelson, 1990).

Kandungan Ca tinggi ini dipengarubi
penambahan batu kapur dari proses pembakaran
batubara (Budiono, 1979). Dengan pemberian abu
hatubara berarti penambahan unsur Ca sehingga
dapat memperbaiki keadaan tanah. Disaniping
meningkatkan pH tanah, Ca juga berfungsi

sebagai unsur ham yang dibutublan tanaman
Unsur Ca pada konsentrasi tepat penting bagi
tapaman unfuk mengvatkan dinding sel dan
membuntu perkembangan sel batang (Prawiranata,
et al, 1994).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Abidin
(1996) yang melaporkan bahwa berdasarkan
analisis logam berat abu batubara menunjukkan
kandungan logam berat umumnya rendah, kecuali
Fe dan Ca.

Dengan  demikian  unsur-unsur  logam
tersebut tidak sampai pada taraf yang meracuni
tanaman dengan kisaran dosis abu batubara 0,1%
sampai 5% pada percobaan ini. Kandungan besi
yang tinggi pada tanaman jagung dengan dosis
abu dasar 100% tidak menimbulkan gejala
keracunan pada tanaman. Hal ini terjadi
kemungkinan karena unsur tersebui aiasih berada
pada batas normal di dalam jaringan tanaman.

Dari percobaan ini dapat dilihat pemberian
abu batubara antara abu terbang dan abu dasar
memberikan pengarahi nyata terhadap tanaman
jagung namun tingkat pertumbuhannya rendah
(Lampiran 5).

Hal ini terjadi mungkin disebabkan karena
ketersediaan unsur-unsur hara yang terdapat dalam
tanah berada dibawah batas kritis unsus hara yang
dibutuhkan bagi pertumbuhban tanaman jagung.
Dengan demikian keadaan ini tidak mampua
mendukung pertumbuhan tanaman jagung secara
optimal, Oleh karena itu dapat dikatakan hahwa
pemberian abu batubara tanpa pemberian unsur
hara melalii pemupukan tidak memberikan
dukungan yang cukup bagi pertumbuhun tanamzn
jagung.

Pada percobaan ini; secara umum pemberian
abu terbang memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan abu dasar pada tanah latosol dan
podsolik.

Bila dilihat dari hasil analisis sifat kimia abu
batubara { Lampiran 6), abu terbang memiliki nilai
pH yang lebih tinggi dan kandungan unsur-unsur
mikro rendah. Selain itu abu terbang memiliki
struktur partikel lebih halus yang memungkinkan
lebih cepat tejadinya reaksi dengan tanah.
Dengan demikian wneur-unsur hara tersebut lebih
cepat  dapat diserap oleh tanaman untuk
merdulamg pertumbuhan yang optimal.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sulistiyono
(1987) dalam Juanda (1989), abu terbang (fly ash)
berbentuk partikel halus, bundar, dan tidak porous
(tidak berpori).

Tanaman jagung yang mati pada media abu
terbang 100% disebabkan oleh pengarub tekstur



abu terbang yang memiliki kandungan liat dan
debu  besar, Adanya debu dan  liat  ini
menyeobzbkan terciptanya suatu tekster halus vang
dapat menyebabkan pergerakan air dan udara
menjadi lambat.

Abu terbang ini bersifat lekat biasanya keras
bila mengering dan berbongkah-bongkah. Hal ini
menyebabkan media tersebut sulit meneruskan air
dan sukar ditembus oleh akar tanaman, schingga
tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik.

Sedangkan tanaman yang ditanam pada abu
dasar 100% tidak mati, bahkan pertumbuhannya
nonnal dan lebih baik dari media tanpa pemberian
abu batubara (kontrol).

Dari data peubah tinggi tanaman, diameter
batang, dan bobot kering yang diperoleh
menunjukkan hasil pada tanah podsolik lebih baik
dari tanah latosol, walaupun pada hasil analisis
kimia terlihat bahwa kedua jenis tanah memiliki
tingkat kesuburan yang relatif sama (Lampiran 6 ).

Hal ini disebabkan tamah podsolik yang
diambil dari lahan perkebunan karet terpelihara
kesuburan tanahnya. Disamping itu tanah podsolik
memiliki kandungan liat yang lcbih tinggi
dibandingkan tanzh latosol.

Menurut Hardjowigeno (1995) tanah dengan
kandungan liat yang tinggi mempunyai kapasitas
tukar kation yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanah berpasir. Tanah yang mempunyai
KTK yang tinggi mampu menycrap dan
menvediakan unsur hara lebih baik daripada tanah
dengan KTK rendsh. Jerapan dan pertukaran
kation memegang peranan penting dalam
penyerapan hara oleh tanaman, kesuburan fanah
_ . dan pemupukan,

Kapasitas tukar kation pada tanah podsolik
34,5 me/g tergolong iinggi. Hal ini berkaitan
dengan fraksi yang didominasi oleh fraksi liat
tersebut (58,44%), sedangkan fraksi pasir hanya
7,98%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji statistik, secara umum
pemberian abu batubara baik abu terbang maupun
abu dasar memberikan pengaruh nyata pada tinggi
tanaman, diameter batung, dan bobot kering
tanaman pada minggu ke-8 sctelah tanaman
(8MST;. Namun demikdan perlu  adanya
penambahan unsur hara melatui pemupukan untuk
mendukung pertumbuhan tapaman jagung.

Pemberian abu terbang menghasilkzn
{agaman tertinggi pada tanah latoscl dengan dosis

4% dan pade tanzh podsolik dengan dosis 3%.
Sedangkan pemberian abn dasar menghasilkan
tanaman iertinggi pada tanah latosol dengan dosis
5% dan pada tanah podsolik dengan dosis 0,8%.

Pemberian abu  terbang  menghasitian
diameter batang terbesar pada tanah latosol
dengan dosis 1% dan pada tanah podsolik dengan
dosis 5%. Sementara pemberian abu dasar
‘menghasilkan diameter batang terbesar pada tanah
fatosol dengan dosis 5% dan pada tanah podsolik
dengan dosis 0,8%.

Bobot kering terbesar dihasilkan dengan
pemberian abu terbang dosis 0,8% pada tanah
latosol dan dosis 2% pada tanah podsolik.
Sedangkan dengan pemberian abu dasar, bobot
kering terbesar dihasilkan dengan dosis 5% pada
tanah latosol dar: dosis 0,8% pada tanah podsolik.

Berdasarkan pertumbuhan tanaman jagung
pada kedua jenis tanah setelah delapan minggu,
pemberian abu terbang menghasilkan
pertumbuban tanainan jagung yang lebih baik
dibandingkan abu dasar, namun pada dosis abu
terbang 100% semua tanaman mati.

Pada percobaan ini, tanah podsolik rata-rata
menghasilkan perfumbuhan tanaman jagung yang
lebih baik dibandingkan dengan tanak latosol.

SARAN

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kandungan logam berat yang terdapat
pada abu batubara yang  kemungkinan
terakumulasi pada jaringan tanaman jagung
sampai perfumbuhan generatifnya pada tanaman
jagung varietas lainnya.

Untuk mempelaiari akumulasi logam berat
perlu penelitian serupa dengan memperpanjang
waktu percobaan.

Perlu penelitian lebih lanjut untuk dosis abu
batubara 5% - 10% untuk mengetahui pemberian
dosis yang optimal bagi tanaman jageng.
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Lampiran € 1) Hasil analisis sidils ragam tinggi tanaman pada dua
Jjenis abu hatubara dari dua jenis tanah

. Sumbkr do . K KT . . Fhit - Pr>Fhit
A 1 318.502083 318.302083 4.97 0.0286
B 19 4105522917 216080154 337 0.0001 *
A*B 19 891.456250 46.918750 0.73 0.7756
C 80 5128.666667 64108333
D 119 10444,147917
Keterangan
A = Tanah
B = Abu
AB = Interaksi tanah dan abu
i = Galat
D = Total
* = berbeda nvata
Lanipiran (2) Hasil analisis sidik ragam diameter batang tanaman pada
dua jenis abu dari dua jenis tanah,
Suntber _db JK KT Fhit Pc>Fhit
A 1 0.02133333 ©0.0213333 0.00 0.8009
B 19 15.22133332 0.20112281 24 0.0035*
A*B 19 11.40533333 0.60028070 1.8 0.0068
C 80 2665666667 1.33333333
D 119 3331466667
Keterangan ;
A = Tanah
B = Abu
AR = Interaksi tanzh dan abu
a = (Galat
D = Total
* = herbeda nyata
Lampiran (3) Hasil analisis sidik ragam berat kering pada dua jenis
abu batubara dart dua jenis tanah
Sumber dh JK KT Fhit Pr>Fhit
& 1 0.30704083 0.30704083 3.62 G.0608
B 19 3.54478250 0.18656750 2,20 0.0080 #
A¥B 19 0.95107583 0.05005662 0.59 0.9032
C 89 6.78920000 008486500
D 119 11.59209917
Kelerangan :
A = Tanah
B = Abu
AB = Interaksi tanah dan abu
d = Galat
D) = Total
#

= berbeda nyata
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Lanpiran (4). Hasil rata-rata uji Duncan pengarah abu batubaia terhadap tinggi tanamar, diameter
batang, dan bobot kering {anaman pada 8MST.

Jenis Abu _' l;’-er]_akuan TT {(cm) DB (mm) “_.BK (g) s

kontrol 53efy 3.25cd 0.512d
Fi,1 34.417delg 3.6abc " 0.618bcd
F0.2 59.833abedef  3.667abe (.733abed
F0.4 50fg - 3.45abe 0.57d
i - F0,8 63.583abede 3.827abe 1.017ab
gbu terbang  Fl GGabed 4.133ab 1.048a
(y ash) F2 03.25abede 4.167a 1.053
F3 67ab 4.067abc (.88abe
F4 67.917a 4.053bc 0.821abcd
F5 66.583abc 3.967abc 0.7974bed
F100 * # *
B0, 1 55.583cdefe 3.333bcd 0.,15d
Bd.2 S3elp 3.25¢d G.502d
BO,4 45.167g 2.667d 0.493d
B0,8 57.5abedefl 3.717abe 0.696abed
abu dasar B1 56.583bedefl 3.75abe 0.752abed
(bottom ashy B2 56.833bcdef 3. 717abe 0.602cd
B3 56.167bcdel 3.533abe 0.628bcd
B4 52.833elg 3.607abe 0.712abed
B3 39.583abcdef  4abc 0.69%abed
B100 3%abedef 3.667abe 0.75abed

Fet: nilai vang diikuti dengan hiuruf vang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%.
TT: Tinggt Tanamass

DB : Diameter batung,

BK : Bobot Kering

8MST : Minggu ke delapan setelah tanam
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Lampiran (3). Data Rataan Hasil Pengukwan Tinggi Tanaman, Diameter Batang, dan Bobot Kering pada
Tangh Latosol dan Podsolik

: _ e s Tanali o e
Perlatoan © Latosol Yo ST - Podsclik g
%) TT(em) . DBGom) - BK(g) . ~TTem) = DB@nm): - - BK(g)
konirol 50.333 3,167 0.41 55.667 3.333 0.613
FQ.) 51.667 3.333 0.47 57.1G67 1,867 0,767
FG.2 35.667 3.333 0.716 64 4 0.75
FO.4 44.667 3.333 - 0.386 53.333 3.567 0.733
F0.8 60.667 4.1 0.96 66.5 J3.553 1.073
Fl 63 4.6 0.91 69 3.667 1186
F2 62.667 4.167 0.89 63.833 4.167 b.21
F3 62,333 4 0.886 71.333 4.133 0.873
F4 70.167 3.8333 0.866 65.607 4,267 0.776
F5 61 3.667 0.76 68.333 4,267 0.833
F100 0 0 0 0 0 0
BO.1 55.833 3.333 0.52 55333 3.333 0.51
B0.2 32 3.5 0.513 34 3 0.49
BO.4 43.607 2.5 0.463 44,667 2.833 0.526
BO.3 50.667 3.167 0.49 64.333 4.267 0.903
Bl 33.5 3.3 0.606 59.667 4 0.896
B2 56.667 .2 0.567 57 3233 0.643
B3 55.333 3.667 0.606 57 34 (.65
B34 53.333 4 0.79 52.333 3.333 0.633
BS 64.833 4.667 - 0.833 54.333 3.333 0.566
B100 59 3.667 0.73 39 3.667 0.75
F = Abu terbang (fly ash)
B = Abu dasar (bottom ash)
Lampiran (6) Hasil Analisis awal sifat kimia mnedia tanam bagi tanaman jagung
Jenis analisis Latosol Podsolik - Abu Dasar Abu Terbang
pH (H20) 1:} 4,92 471 6.7 8.4
pH (KCDH 11 4.07 35 5.7 7.5
C-organik (%) 2,08 2.1 0.26 0.19
N-total (o) 0.15 0.16 0.03 0.02
P-tersedia (ppn) 12.3 - 073 S 5 S 0.3
KTK (me/100gr) 184 34.5 1.42 311
Basa2 dapat ditukar
K-dd (me/100gr) 0.2 0.23 0.15 0.05
Na-dd (me/100gr) 0.13 0.35 3.88 2
Ca-dd 3.26 1.53 21.61 24,99
Mg-dd 0.36 2.19 8.15 6.64
Kb (%) 21.46 12.33 100 100
Al-dd 1.81 2.1 r ir
H-dd 0,79 1.02 0.18 0.04
Fe (ppm) 9.24 14.88 230.96 0.44
Cu 4,08 ¢.76 0.68 ir
Zn 11.72 7.10 16.52 0.12
M 88.96 100.4 7.44 3.72
Tekstur
Pasir (%) 477 7.98 87.26 7.56
IZcbu 16.92 33.58 8.53 63.15
Liat 35.38 58.44 4,19 27.29

PHCI25% 67.58 188.55 188.3 993.5




Lampiran { 7) Hasi! Anaiisis akbir sifaf kimia media tanaw bagi tanaman jagung

= Jenis analisis LF0.4%  PF5% PB3%

oH (H20) 1:1 34 545 5.15
pH (KCH 111 44 4.0 38
C-organik {9) 2.14 ] 0.87 242
N-tetal (%) 0.14 0.09 016
P-fersedia (ppm) 1.6 1.35 34
KTK (ue/100gr) 19.8 26.16 2435
Basa2 dapat ditakar . .
K-dd (me/100gr) 0.23 0.2 0.18
Na-dd (me/100gr) 0.17 0.31 0.27
Ca-dd 1.48 7.38 6.66
Mg-dd U.54 0.42 0.38
Kb (%) 12.22 31.76 30.75
Al-dd 1.08 3.53 2.24
Hedd .84 1.12 093
Fe (ppny) 108 1.08 3.04
Cu 0.84 1.04 0.28
Zn 2.88 1.92 0.6
Mn 544 116.80 1253
Tekstur .
Pasir (%a) 6.93 6.53 13.83
Debu 40.24 43.12 35.76
Liat 45,17 50.35 50,41
P HC1 25% 69.58 84.19 93.82

Lampiran (8) Kriteria penilaian data analisis sifat kimia tanah

Sifat tanah sangat rendah sedang tinggi sangat
. rendah - tinggi
C (%) <1.00 1.00-2.00 2.01-3.00 3.01-3.00 >3.00
N (%) <0.1 0.10-0.20 0.21-0.5 0.51-0.75 >(.75
C/N <3 3-10 11-15 16-23 >25
P2035 Bray I (ppm) <10 10-15 16-25 26-35 >35
P203 Olsen (ppm) <10 10 -25 26-45 46-60 >60)
K20 HC1 23%
{ime/ 100gr) <10 10 -20 21-40 41-60 >60
KTK (me/100g7) <5 5-16 17-24 25-40 >4()
Susunan Kation
K <0.1
Na <0.1 0.1-0.2 0.3-0.3 0.6-1.0 >1.0
Mg <0.4 0.1-0.3 0.4-0.7 0.8-1.0 >1.0
Ca <2 0.4-1.0 1120 2.1-8.0 >8.0
KB (%) <20 2-5 6-10 11-20 >20
Al (%) <10 20-35 36-30 35-70 >70
Cudangan mincraf (%a) <5 10-20 21-30 31-6O >60
5-10 11-2¢ 21-40 >4{)
pH (H20) sangat masam  agak masam netral agak alkalis alkalis
masan

3.6-6.5 6.6-7.5 7.6-8.3 >3.5

h

<4.5 4.3-5,




Lanpiran (%) Data Analisis Jaringan lanaman Jagung

~Jnsur Hara (ppm)  LF0.4% PE5% PB5% PB100%
Fe 1112 81.51 93.48 2544
Cu 17.96 339 5.03 3
Zn 95.438 3.99 7.33 20.21
Mn 65.37 20.57 2343 20,96
Kelerangan ; . -
LF 0.4% : tanah lalosol dengan abu terbang 0,4% i
PFE3%  : tanah podslik dengan abu terbang 5%
PB5% : tanah podsolik dengan abu dasar 3%
PB10G% : abu dasar 100%
Lampiran (10). Kriteria Penilaian Data Analisis Hara Tanaman
Unsur Hara Kriteria
rendah sedang Tinggi
(%)
Nitrogen 2-2.6 274 >4
Phosfor 0.15-0.24 o 2505 0.31-08
Kaliun 1.6 1.7-3 3.1-3
Kalsium 0.1 =02 0.21-1 >1
Magnesium 0.1 -0.19 0.2 -1 >1
Sulfur 0.1 -02 0.21-0.3 0.31-0.3
(ppm)
Besi 10 -20 21250 2531 =350
Mangan 10 -19 20 - 200 201 - 300
Tembaga 2-3 6-20 21-70
Seug 1524 23— 100 1G1 - 150
Boron I -4 5-25 26 -060
Molibdenum 9.1-0.2 >{).2 -

Sumber : Jones, ct atf (1991).

Lammiran (11} Perkiraan luas lahan berdasarkan jenis tanah ulam di lima pulau besar

Indongsia (000 ha)

Jenis tanah Jawa- Sumatra Kalimantan Sulawesi Irian Jumlah
tHama Madura Java
Organosol 44 13.319 8267 152 3978 23,760
Regosol 2428 513 - 235 4300 7496
Grumusol 881 - - 381 - 1262
Latosol 2618 11.241 621 3287 93035 27072
Podsolik 040 14.235 25.642 875 6208 47600
Andosol 1449 3187 1413 289 - 6338
Total 5.442 42,495 35,943 5239 2.3791 115,528

Sumber : Smith, S, et all (1993).
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Lampiran {12). Perbandingan Pertumbuhan tanaman Jagung pada 4MST

Keterangan : Kontrol tanah latosol

Keterangan : Koulsol tanah podsolik

17



Keterangan :
A Aba dasar 100%
B : Abu terbang 100%
C : Konirol tanah podsolik
D : Kontrol tanah latosol

Keterangan :
A : LF 5% : abu terbang dengan dosis 5% pada tanah latosol
B : LB 5% : abu dasar dengan dosis 5% pada tanah latosol
C : PF 5% : abu terbang dengan dosis 5% pada tanah podsolik
D : PB 5% : abu dasar dengan dosis 5% pada tanah podsolik

13



Tabel Lampiras (13) Metoda analisis tanah untuk penetapan unjuk kerja terhadap cenioh standar

19

© Jenis analisis Prinsip dan Sumber Pusiaka

pH Flckizoda gelas dengan nisbak tanah dan pelacut 1:2 (Hidayat, 1978)

NTK Schanyak 6 gr contoh tanal diperkolast dengan alat perkolator (Hidayat, 1978)

C-organik ksidasi dengan 2 N K2Cr207, penetapan sisa oksidast dengan.spektrofotometer

Total N Destruksi dengan H25C4 pekat dan penyulingan MH3 ke dalam H3BO3 (Yoshida,
1976)

P Bray Sebanyak 3gr tanah diekstrak dengan 30 ml pengekstrak Bray 60", ion PO42-
ditetapkan dengan metode fosfomolibdat biru (Hidayat, 1978) -

NaK CaMg  Kation dalam cairan perkolasi ditetapkan dengan AAS

Cu dan Zn Sebanyak 10gr tanah diekstrak dengan Zm! HC1 0,1 N, dikocok selama 60°, cairan
dinkur dengan AAS (Hidayat, 1978)

Fzdan Mn Scbanyak 10 gr tanah diekstrak dengan 50 ml amonium asetat pH 4.8 sclama 30
menit, kemudian diukur dengan AAS (Hidayat, 1978)

Al dan H Sebanyak 10 gr contoh diekstrak dengan 25 ml KCl selama 2 menit dan ditetapkan

dengan cara titrasi (Hidayat, 1978)

Lampiran (14) Metoda Analisis jaringan fanaman

Jenis Analisis

Prinsip dan Sumber Pustaka

Total N
P total

K dan Na
S total

Ca Mg Fe Mn
Cu dan Zn

Destruksi dengan H2504 pekat dan penyulingan NH3 ke datam larutan H3BO3
{Yoshida, 1976)

Pengabuan basah dengan campuran asam pekat HNO3, HCL dan HCIO4,
penetapan P dengan molibdat kuning diukur dengan spektrofclometer

Ditetapkan dengan AES(Flame fotometer) dari cairan destruksi P

Diendapkan dengan BaCl2 dari cairan destruksi dan  ditetapkan dengan
spekirofotometer '
Ditetapkan dengan Aas dari cairan destruksi P

Saiu gram contoh diekstrak dengan HCI IN kemudian diukur dengan AAS




DESKRIFSI JAGUNG VARIETAS ARJUNA

Tahun dilepas
Asal

Metode seleksi
Golongan Varietas
Umur Panen
Daya Hasil
Batang

Daun

Akar

Warna Daun
Tongkol

Biji

Warna biji

Baris Bijt :
Jumlah Baris /tongkol :
Kerebahan :
Keterangan 1 C

Ketahanan Terhadap Penyakit : cukup taban terhadap bulai, karat, dan bercak daun

1980

Introduksi dari Thailand
seleksi massa

bersari bebas

85 — 90 hari

5 — 6 ton/ha pipilan kering
tinggi sedang dan tegap
panjang dan lebar
serabut

hijau tua

cukup besar dan silindris
umumnya mutiara

20

kuning, kadang-kadang terdapat 2 - 3 biji berwarna putih pada

satu tongkol

lurus dan rapat
umumnya 12 — 13 baris
cukup tahan

ocok untuk dararan rendah, ketinggian kurang dari 500 m dari

permukaan laut
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